Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 17987

e Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran Submitted : 29/11/2024
- http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jrpp Reviewed : 04/12/2024
@@=’/  Volume 7 Nomor 4, 2024 Accepted : 07/12/2024
P-2655-710X e-ISSN 2655-6022 Published : 18/12/2024
Eliyawati* PENGARUH PEMBERIAN TERAPI
HYPNOPARENTING TERHADAP
PERKEMBANGAN ANAK DALAM
BERTANGGUNG JAWAB TERHADAP
TUGAS SEKOLAH DAN PERUBAHAN
SIKAP POSITIF PADA ANAK USIA PAUD
MERAK DI DESA BANYPUTIH
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian terapi hypnoterapi terhadap
perkembangan anak dalam bertanggung jawab terhadap tugas sekolah dan perubahan sikap
positif pada anak usia Paud di desa merak Menurut WHO (2017), sebanyak 35-50% anak usia 4
— 5 tahun mengalami keterlambatan dalam perkembangannya, pada cakupan perkembangan saja
sekitar 5-25% dapat mengalami keterlambatan perkembangan umum atau global developmental
delay. Menurut Kemenkes Indonesia Berdasarkan hasil skrining perkembangan anak yang
dilakukan pada 30 provinsi didapatkan sebanyak 45% balita di Indonesia mengalami gangguan
perkembangan, baik perkembangan motorik halus dan kasar, sosial kemandirian, kecerdasan
kurang dan keterlambatan. Dikutip dari Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI), sekitar 5-10%
dari anak-anak mengalami keterlambatan dalam proses perkembangannya, dan diperkirakan
sekitar 1-3% anak berusia di bawah 5 tahun mengalami keterlambatan perkembangan umum.
Angka ini menunjukkan bahwa masalah keterlambatan perkembangan pada anak bukanlah hal
yang jarang terjadi. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemberian terapi
hypnoterapi terhadap perkembangan anak dalam bertanggung jawab terhadap tugas sekolah dan
perubahan sikap positif pada anak usia Paud di desa merak desa banyuputih . Metode penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen dengan Tujuan untuk
mengetahui pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen, dalam bentuk the
one group pretest-posttest design. Jumlah sampel sebanyak 40 siswa paud kelas A dan B di
merak desa banyuputih. Hasil penelitian diperoleh sebelum dilakunan pemberian terapi
Hypnoparenting Sebagian besar responden memiliki sikap tanggung jawab kurang baik 34
responden (85,0%) dan sikap baik 6 responden (25,0% ) , sedangkan setelah dilakukan
pemberian terapi Hypnoparenting perkembangan sikap tanggung jawab baik dari siswa paud
sebanyak 33 responden (76,7%) dan sikap kurang baik sebanyak 7 responden ( 23,3 % )
Penelitian ini menggunakan uji wilcoxone dengan derajat kemaknaan p0.05 (5%). Hasil uji
statistik didapatkan nilai (0.000). Kesimpulan bahwa ada pengaruh pemberian terapi
Hypnoparenting ( dengan sugesti atau kalimat positif yang dilakukan oleh prang tua saat tidur )
terhadap perkembangan anak dalam bersikap tanggung jawab pada anak Paud merak desa
banyuputih . Saran dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan salah satu rekomendasi
terhadapap program dari institusi dalam memberikan maamfaat dan periuntuk melakukan
sebuah pengabdian masyarakan dengan menggunakan terapi Hypnoparenting dengan target
anak yang dalam bermasalah kesehariannya.

Kata kunci: Hypnoparenting, perkembangan anak, Sikap Tanggung Jawab

Abstract
This study aims to determine the effect of hypnotherapy therapy on children's development in
being responsible for schoolwork and changing positive attitudes in early childhood children in
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peacock villages According to WHO (2017), as many as 35-50% of children aged 4-5 years
experience developmental delays, in the scope of development alone around 5-25% can
experience general developmental delays or global developmental delays. According to the
Indonesian Ministry of Health, based on the results of child development screening carried out
in 30 provinces, as many as 45% of children under five in Indonesia experience developmental
disorders, both fine and gross motor development, social independence, lack of intelligence and
delays. Quoted from the Indonesian Pediatrician Association (IDAI), around 5-10% of children
experience delays in their developmental process, and it is estimated that around 1-3% of
children under 5 years old experience general developmental delays. This figure shows that the
problem of developmental delays in children is not uncommon. The purpose of this study is to
determine the effect of providing hypnotherapy therapy on children's development in being
responsible for schoolwork and changing positive attitudes in early childhood children in Merak
Village, Banyuputih Village. This research method is a quantitative research with an
experimental approach with the aim to determine the influence between independent variables
and dependent variables, in the form of the one group pretest-posttest design. The number of
samples was 40 early childhood students in classes A and B in Merak Village, Banyuputih. The
results of the study were obtained before the administration of Hypnoparenting therapy Most of
the respondents had a poor attitude of responsibility of 34 respondents (85.0%) and a good
attitude of 6 respondents (25.0%), while after the administration of Hypnoparenting therapy the
development of a good attitude of responsibility from early childhood students as many as 33
respondents (76.7%) and a bad attitude of 7 respondents (23.3%) This study used a wilcoxone
test with a degree of significance of p0.05 (5%). The results of the statistical test obtained a
value of (0.000). The conclusion that there is an effect of providing Hypnoparenting therapy
(with suggestions or positive sentences made by the elder prang while sleeping) on the
development of children in being responsible for the peacock early childhood children of
Banyuputih village. The suggestions from the results of this study are expected to provide one
of the recommendations for programs from institutions in providing benefits and benefits to
carry out a community service by using Hypnoparenting therapy with the target of children who
are in daily problems.

Keywords: Hypnoparenting, child development, Attitude of Responsibility

PENDAHULUAN

Anak adalah impian bagi setiap orangtua sebagai cinta dan kasih sayang untuk
membangun keluarga yang harmonis. Ketika anak lahir ke dunia, orang tua pastinya ingin anak
yang dilahirkannya tumbuh dan berkembang dengan baik di kemudian hari. Maka yang harus
diketahui oleh semua orang tua bahwa “Pertumbuhan dan Perkembangan anak tergantung pola
asuh yang diberikan oleh orang tua, yaitu ayah dan ibunya. Menurut WHO (2017), sebanyak 35-
50% anak usia prasekolah mengalami keterlambatan dalam pertumbuhan dan
perkembangannya, pada cakupan perkembangan saja sekitar 5-25% yang mengalami
keterlambatan perkembangan umum atau global developmental delay. Data tersebut
membandingkan dari 172 negara anak usia dini yang paling banyak mengalami keterlambatan
dalam perkembangannya antara lain berasal dari benua Afrika dan dan benua Asia, antara lain
Guinea, Seirra Leone, Burkina Faso, Sudan Selatan, Chad, Somalia, Republik Afrika Tengah,
Mali dan Indonesia. Indonesia sebagai negara berkembang berada di peringkat ke-101 sebagai
negara yang mengalami masalah pada perkembangan anak. Para psikolog mengatakan bahwa
usia dini merupakan usia emas (golden age). Mengapa demikian, karena diusia dini otak anak
berkembang cepat dan mudah menerima rangsangan dari luar yaitu rangsangan yang diterima
dari orang-orang terdekat terutama ayah dan ibunya. Dari pendapat para psikolog tersebut
menunjukkan bahwa anak usia dini lebih cepat menerima rangsangan berupa pendidikan yang
tepat melalui penerapan cara mendidik yang tepat pula. Maka dari itu, semua orang tua harus
mengetahui cara mendidik anak usia dini sehingga mencitakan generasi yang
berkualitas.Rentang umur anak usia dini yaitu 0-8 tahun. Jika pada tahap ini, stimulasi diberikan
secara tepat maka perkembangan anak akan menjadi ke arah yang positif. Oleh karena itu,
stimulasi yang diberikan oleh orang tua harus tepat sesuai dengan tahapan perkembangan anak
agar perkembangannya tidak terhambat. Stimulasi yang dimaksud diberikan oleh orang tua
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yaitu melalui pola pengasuhan yang tepat Salah satu metode mendidik anak usia dini yaitu
Hypnoparenting. Hypnoparenting adalah suatu metode mendidik anak yang berfokus pada
pikiran bawah sadar anak. Metode tersebut sangat mudah untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari karena tidak memerlukan alat yang terlalu sulit, cukup dengan mengajak anak
berbicara menggunakan kalimat-kalimat positif dan menghindari kata-kata negatif. Hynosis
berbeda dengan keadaan tidur, ketika seseorang tidur ia tidak sadar akan kondisi disekitarnya,
sedangkan pada keadaan hypnosis seseorang akan tetap sadar pada lingkungan disekitarnya dan
pada saat hypnosis inilah seseorang akan mudah menerima saran dari orang lain. Pengertian
parenting adalah tugas yang dimiliki orang tua untuk mengasuh dan mendidik anaknya sesuai
dengan karakter yang dimiliki anak agar nantinya menjadi pribadi yang positif. Orang tua harus
bijak dalam mendidik anak. Pola pengasuhan anak perlu dipelajari oleh orang tua, sehingga
mereka dapat membesarkan anaknya dengan baik. Bianda Nadia mengatakan hypnoparenting
berasal dari dua kata yaitu hypnosis dan parenting. Hypnoparenting adalah salah satu aplikasi
hipnosis yang tujuannya untuk merawat dan mendidik anak. Hynoparenting dilakukan dengan
cara menyugesti anak dengan kalimat-kalimat yang mampu membuat anak percaya diri dan
dengan kata-kata yang bernilai positif. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa metode
hypnoparenting adalah cara yang dilakukan orang tua untuk mendidik anak dengan cara
memberikan sugesti-sugesti positif, sehingga anak akan menyimpan sugesti tersebut dalam
pikiran bawah sadar. Hipnoparenting adalah ilmu dan seni mendidik anak dengan menggunakan
prinsip-prinsip hipnotis. Melalui hipno parenting, kita bisa menjadi orangtua yang mampu
“mengendalikan” perilaku anak-anak dengan bijaksana. Inti dari hipno parenting adalah
mempelajari cara berpikir anak-anak, serta mengajarkan cara menanamkan sugesti kepada
anakanak untuk kebaikan mereka sendiri. Hipnosis langsung memasuki pikiran bawah sadar
anak-anak. Sehingga program-program negatif yang tertanam di pikiran bawah sadar mereka
bisa dilepaskan. Dan program-program kesuksesan bisa mulai ditanamkan sejak dini. (Suhendri
,2011)

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan metode wawancara
bersama 9 orangtua responden, di dapatkan data 7 dari 9 orangtua responden mengatakan
bahwa responden memiliki keterlambatan dalam perkembangan terutama dalam sikap tanggung
jawab. Dengan hasil wawancara orangtua mengatakan “hanya sesaat anak dapat mererapkan
sikap tanggung jawab dikarenakan usia responden masih pada fase bermain, yang mana
responden lebih banyak bermain dari pada menerapkan sikap tanggung jawab”. Maka dari itu
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan topik “pengaruh pemberian terapi hypnoterapi
terhadap perkembangan anak dalam bertanggung jawab terhadap tugas sekolah dan perubahan
sikap positif pada anak usia Paud di desa merak” karena dengan harapan anak mampu
menerapkan sikap tanggung jawab dalam berinteraksi.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan masalah dalam penelitian
ini” adakah pengaruh pemberian terapi hypnoterapi terhadap perkembangan anak dalam
bertanggung jawab terhadap tugas sekolah dan perubahan sikap positif pada anak usia Paud di
desa merak”.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan jenis penelitan quasi
eksperimental dengan bentuk the one group pretest-posttest design, dengan cara memberikan
tindakan kepada subjek penelitian kemudian hasil dari tindakan tersebut diukur dan di analisa.
Penelitian ini dilaksanakan di PAUD merak desa banyuputih yang terletak di desa pelosok yang
ada di banyuputih dan jarang tersentuh oleh Nakes. Penelitian ini dilakukan mulai 1-20
November 2024. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa/i PAUD Merak di desa
banyuputih sebanyak 40 responden.

Besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total Sampel sebanyak 40
Orang responden yang ada di PAUD Merak dimana besar sampel ditentukan dengan
menggunakan teknik total sampling. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel
independen berupa pemberian terapi  hypnoparenting serta variabel dependen berupa
perkembangan anak dalam bersikap tanggung jawab. Teknik pengumpulan data yang digunakan
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dalam penelitian ini yaitu kuesioner (angket) yang diisi oleh orang tua responden. Analisis data
dalam penelitian ini yaitu analisis univariat dan bivariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Berdasarkan Usia
Berikut ini tabel distribusi frekuensi usia di Desa Merak Desa Banyuputih

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia (n=40

NO Umur Frekuensi %
1 3-4 TAHUN 30 75,0%
2 5-6 TAHUN 10 25,0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel 1 hasil identifikasi karakteristik usia yang didapatkan bahwa distribusi
frekuensi usia pada siswa dan siswi PAUD Desa Merak desa Banyuputih
responden berusia 5-6 tahun sebanyak 30 responden (75%).

Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

sebagian besar

Berikut ini tabel distribusi frekuensi jenis kelamin di PAUD Merak Desa Banyuputih

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin (n=40)

No. Jenis Kelamin Frekuensi %
l. Laki-laki 29 72,5%
2. Perempuan 11 27,7%
Total 40 100,0%

Berdasarkan Tabel 2 hasil identifikasi jenis kelamin yang didapatkan distribusi frekuensi
jenis kelamin responden Siswa dan siswi PAUD Merak Desa Banyuputih, lebih dari setengah
responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 29 orang responden (72,5%).
Perkembangan Sikap Tanggung Jawab Sebelum Dilakukan Teknik Hypnoparenting
Berikut ini tabel distribusi frekuensi perkembangan sikap tanggung jawab sebelum di berikan
teknik hypnoparenting.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Perkembangan Sikap Tanggung
Jawab Sebelum Dilakukan Pemberian Terapi Hypnoparenting (n=40)

No. Pre Test Frekuensi Presentase %
1. Baik 6 15%
2. Kurang Baik 34 85%
Total 40 100,0%

Berdasarkan Tabel 3 hasil identifikasi sikap tanggung jawab sebelum dilakukan

Hypnoparenting didapatkan sebagian besar responden memiliki sikap tanggung jawab kurang
baik 34 responden (85%).
Perkembangan Sikap Tanggung Jawab Setelah Dilakukan
Hypnoparenting

Berikut ini tabel distribusi frekuensi perkembangan sikap tanggung jawab sebelum di
lakukan pemberian terapi hypnoparenting.

pemberian terapi

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Perkembangan Sikap Tanggung Jawab
Setelah Dilakukan Pemberian terapi Hypnoparenting (n=40)

No. Assurance Frekuensi Presentase %
1. Baik 33 76,7%
2. Kurang baik 7 23,3%
Total 40 100,0%
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Berdasarkan Tabel 4 hasil identifikasi sikap tanggung jawab setelah dilakukan
Hypnoparenting didapatkan sebagian besar responden memiliki sikap tanggung jawab baik 23
responden (76,7%).

Pengaruh Pemberian Terapi  HypnoparentingTerhadap Perkembangan Sikap dan
Tanggung Jawab Anak Usia PAUD Merak di desa Banyuputih.

Berikut ini tabel hasil uji wilcox on pengaruh pemberian terapi  hypnoparenting
pemberian suggesti positif terhadap perkembangan sikap tanggung jawab anak di PAUD Merak
desa Banyuputih

Tabel 5. Hasil Uji Wilcox On Pengaruh pemberian terapi Hypnoparenting
Terhadap Perkembangan Sikap Tanggung Jawab Anak (n=40)
Variebel N Median Mean £S.D |P-Value
(Min-Max)

Pre Test | 40 | 28(23-34) | 18.8743.801 | 0.00
PostTest | 30 | 45(27-46) | 32.10+8.617 | 0.00

Berdasarkan Table 5 melalui hasil uji statistik wilcox on diperoleh nilai P-value sebesar
0,000 maka dapat disimpulkan bahwa p>0,05 yang berarti bahwa Ha diterima yang artinya ada
pengaruh pemberian terapi hypnoparenting terhadap perkembangan sikap tanggung jawab anak
di PAUD Merak desa banyuputih.

Pembahasan Penelitian
Berdasarkan Usia

Berdasarkan hasil identifikasi karakteristik Berdasarkan Tabel 1 hasil identifikasi
karakteristik usia yang didapatkan bahwa distribusi frekuensi usia pada siswa dan siswi PAUD
Desa Merak desa Banyuputih sebagian besar responden berusia 5-6 tahun sebanyak 30
responden (75%). Anak prasekolah adalah anak yang di usia antara 3-6 tahun, pada masa ini
anak senang dalam berimajinasi serta percaya bahwa mereka memiliki kekuatan. Pada usia
prasekolah, anak mampu membangun kontrol sistem tubuh seperti kemampuan ke toilet,
berpakaian sendiri , dan makan sendiri (Potts & Mandeleco, 2012). Hakikat anak usia dini
menurut Augusta adalah individu yang unik dimana ia memiliki pola pertumbuhan dan
perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosioemosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi
yang sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut

Dari hasil yang di dapatkan peneliti dapat memberikan asumsi bahwa usia anak 3-6
tahun adalah merupakan usia yang sangat pesat dalam pertumbuhan serta perkembangan, maka
dari itu dengan memberikan stimulus kepada anak adalah merupakan suatu Langkah yang
paling tepat pada anak agar anak mampu bersosialisasi dengan temannya serta anak memiliki
rasa tanggung jawab kepada tugas yang dimiliki sejak dini,karena di usia dini adalah usia yang
paling terpat dalam membangun perkembangan dan pertumbuhan apa anak.

Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan Tabel 2 hasil identifikasi jenis kelamin yang didapatkan distribusi frekuensi
jenis kelamin responden Siswa dan siswi PAUD Merak Desa Banyuputih, lebih dari setengah
responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 29 orang responden (72,5%).

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin dapat diketahui bahwa yang paling banyak
melakukan siswa PAUD desa merak adalah bejjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 29 orang
responden hal ini menujukkan bahwa perkembangan yang di alami oleh laki2 lebih pesat
daripada perempuan yang lebih di fokuskan pada pola prilaku.dari penelitian di atas berbeda
dengan hasil penelitian yang  dilakukan Suherman (2016) lebih dari setengah responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak 72 responden (65%), sedangkan hampir setengah
responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 38 responden (34%). Dari hasil identifikasi
peneliti menyimpulkan bahwa jenis kelamin responden Siswa RA Nurul Falah Cigombong
dengan distribusi tertinggi yaitu perempuan sedangkan penelitian ini lebih banyak jenis kelamin
laki-laki yang rata-rata mempunyai sikap kurap baik di PAUD merak desa banyuputih.
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Perkembangan Sikap Tanggung Jawab Siswa dan siswi PAUD Merak sebelum dilakukan
pemberian terapi Hypnoparenting ( Pemberian Sugesti,Afirmasi positif Oleh Orang Tua
Responden )

Berdasarkan Tabel 3 hasil identifikasi sikap tanggung jawab sebelum dilakukan
Hypnoparenting didapatkan sebagian besar responden memiliki sikap tanggung jawab kurang
baik 34 responden (85%). Dimana sikap merupakan interaksi yang terjadi antara individu yang
dipengaruhi oleh: pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap baik/buruk, pengaruh
media masa, lembaga pendidikan dan pengaruh emosional. Perkembangan merupakan
pertambahan kemampuan dan fungsi tubuh yang lebih kompleks, serta pertambahan
kemampuan anak (Nursalam, 2015). Sikap adalah ekspresi perasaan seseorang yang
merefleksikan kesukaan atau ketidaksukaannya terhadap suatu obyek. Menurut Philip Kotler,
sikap adalah evaluasi, perasaan, dan kecenderungan seseorang yang secara konsisten, menyukai
atau tidak menyukai sebuah obyek atau gagasan. Tanggung jawab menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) merupakan keadaan untuk wajib menanggung segala sesuatunya. Dalam hal
ini, jika dijabarkan tanggung jawab adalah kesadaran seseorang akan kewajiban untuk
menanggung segala akibat dari sesuatu yang telah diperbuatnya.

Berdasarkan asumsi dari peneliti adalah bahwa perkembangan anak dalam besikap dan
tanggung jawab menjadi suatu problem atau masalah dengan perkembangan yang dilakukan
oleh anak masih belum bisa mengatakan kata maaf setelah bertengkar dengan teman
seusianya,dan anak masim belum terbiasa mengucapkan katats terima kasih saat dibantu oleh
teman seusianya maupun guru dan anak juga masih belum bisa merawat peraga mainan setelah
dipakai. Menurut asumsi peneliti dalam usia 3-6 tahun anak sangat membutuhkan perhatian
serta dukungan yang intens dari orang tuanya karena keluarga merupakan lingkungan pertama
yang dikenal oleh anak, keluarga memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap proses tumbuh
kembang pada anak. Saat perhatian serta kurangnya dukungan dari orang tua kurang atau orang
tua sudah merasa cukup dengan tenaga pengajar yang ada disekolah atau yang mendidik
anaknya maka itu adalah penyebab terbesar terjadinya keterlambatan perkembangan pada anak,
dan faktor berikutnya adalah kelompok teman sebaya, saat anak sudah memasuki usia sekolah,
teman sebaya akan sangat berpengaruh pada perkembangan anak hal ini dikarenakan anak-anak
lebih banyak menghabiskan waktu bersama dengan teman sebanya. Ini sangat mempengaruhi
perkembangan anak dalam bersikap tanggung jawab dalam kesehariannya.

Perkembangan Sikap Tanggung Jawab Siswa dan siswi PAUD Merak setelah dilakukan
pemberian terapi Hypnoparenting ( Pemberian Sugesti,Afirmasi positif Oleh Orang Tua
Responden )

Berdasarkan Tabel 4 hasil identifikasi sikap tanggung jawab sebelum dilakukan
Hypnoparenting didapatkan sebagian besar responden memiliki sikap tanggung jawab baik 23
responden (76,7%).Menurut penelitian dari psikolog anak, disimpulkan bahwa lebih dari 90%
permasalahan yang terjadi pada anak disebabkan oleh kesalahan atau ketidaktahuan orang tua
akan cara berkomunikasi dan penyampaian nilai yang baik terhadap anak. Dengan
memperhatikan pengaruh hypnosis untuk mendidik (hypnoparenting) diharapkan orang tua
selalu menggunakan kata-kata positif/ membangun dan selalu mengulang-ulang sehingga dapat
tertanam di alam bawah sadar anak dan diharapkan masalah yang terjadi pada anak bisa diatasi
Teori menrut Azwar, (2012) Di dalam pikiran bawah sadar akan tersimpan rekaman sugesti
yang telah di tanamkan pada anak sehingga setiap apa yang dilakukan anak akan mengarah
pada sugesti yang telah diberikan, karena usia 1-5 tahun merupakan usia dimana anak
menggunakan pikiran bawah sadar mereka sehingga apa yang disugestikan kepada anak akan
masuk tanpa disaring. Hipnoparenting pada anak-anak merupakan sebuah keadaan yang ada
pada gelombang pikiran alpha dan theta yang fenomenanya seperti perasaan melamun atau
berimajinasi. Dalam keadaan hipnotis, seorang anak mudah menerima saran-saran positif yang
berguna bagi perkembangan, mulai dari masa kanakkanak hingga remaja. Saran-saran positif
tersebut akan tersimpan di pikiran bawah sadar mereka. (Willi dan Andri,2009) Teknik
hipnoparenting lebih kearah teknik indirect hypnosis atau hipnosis secara tidak langsung. Hal
berarti bahwa inti dari teknik hipnosis untuk anak adalah bagaimana membangun hubungan
komunikasi yang tepat dan efisien antara orang tua dan lingkungan sekitar terhadap anak
mereka. (Suhendri ,2011) Orang tua harus konsekuen dan konsisten dalam berucap, berpikir,
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dan bertindak untuk hal-hal yang positif. Bila orang tua sudah bisa mengatasi keluhannya
sendiri, akn mempermudah untuk membantu anak-anak mengatasi masalahnya Berikan sugesti
dan nasehat kepada anak-anak saat mereka mejelang tidur.(Ning Harmanto,2008). Menurut
penelitian dari psikolog anak, disimpulkan bahwa lebih dari 90% permasalahan anak
disebabkan oleh kesalahan atau ketidaktahuan orangtua akan cara komunikasi dan penyampaian
nilai yang baik terhadap sang anak. Dalam hal inilah hypnoparenting hadir untuk menjembatani
atau mengatasi masalah komunikasi antara orangtua dan anak yang seringkali terjadi, dengan
memperhatikan pengaruh hypnosis orang tua diharapkan untuk selalu menanamkan
rekaman/sugesti positif pada jiwa bawah sadar anak. Sehingga dapat mengatasi masalah-
masalah yang terjadi pada anak yang diakibatkan oleh pengsruh lingkungan anak. Pikiran
anak-anak yang cenderung belum mampu berpikir secara logis, cenderung memberikan respon
terhadap stimulus yang diterima, tanpa pertimbangan yang terlalu jauh. Kata-kata, tindakan dan
sikap orang tua 95% akan masuk dengan mudahnya ke pikiran bawah sadar anak-anak seolah-
olah tanpa disaring.( Aris Ahmad Jaya, 2014)

Berdasarkan Asumsi dari peneliti adalah bahwa pemberian terapi hypnoparenting yang
dilakukan oleh orang tua kepada anak mereka memang adalah suatu teknik yang menarik
untuk membentuk perkembangan anak dalam bersikap dan tanggung jawab karena dengan
pemberian terapi hypnoparenting anak tidak akan menyadari bahwa sebenarnya dia sedang
melakukan tugasnya dengan indikator yang diberikan, dengan tidak menyadari hypnoparenting
dengan mudah tersalurkan dan akan membentuk hasil yang nyata.

Pengaruh Perkembangan Sikap Tanggung Jawab Siswa dan siswi PAUD Merak
pemberian terapi Hypnoparenting ( Pemberian Sugesti,Afirmasi positif Oleh Orang Tua
Responden )

Berdasarkan Table 5 melalui hasil uji statistik wilcox on diperoleh nilai P-value sebesar
0,000 maka dapat disimpulkan bahwa p>0,05 yang berarti bahwa Ha diterima yang artinya ada
pengaruh pemberian terapi hypnoparenting terhadap perkembangan sikap tanggung jawab anak
di PAUD Merak desa banyuputih. Sesuai keputusan Ha dan Ho, jika probabilitas p-value < 0,05
maka Ha diterima artinya terdapat perbedaan, jika probabilitas p-value > 0,05 maka Ha ditolak
artinya tidak terdapat perbedaan. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh pemberian
terapi Hypnoparenting Pemberian Suggesti Positif Terhadap Perkembangan Sikap Tanggung
Jawab Anak PAUD Merak desa Banyuputih ditandai dengan nilai p-value sebesar 0.00 < 0.05,
Maka Ha diterima adanya perbedaan. Metode hypnoparenting sangat mudah diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, cukup hanya dengan mengajak anak berbicara menggunakan kalimat-
kalimat positif seperti memuji anak atas prestasinya. Pujian merupakan bagian penting dari
perkembangan pandangan dan harga diri yang positif. Anak perlu bangga terhadap dirinya
sendiri dan pada anak usia dini merespon begitu baik terhadap pujian. Pujian yang diberikan
kepada anak dapat meningkatkan pandangan positif tentang diri mereka sendiri. memuji anak-
anak secara berkala sejak awal meningkatkan perilaku yang baik dan memberi mereka perhatian
yang positif

Berdasarkan asumsi dari peneliti adalah bahwa Teknik Hypnoparenting, dimana bisa
mempengaruhi perkembangan sikap tanggung jawab anak usia 3- 6 tahun( usia Paud dan TK ),
hypnoparenting sangat membutuhkan peran orang tua di dalam menjalankan untuk memebentuk
perkembangan anak, dimana saat diterapkan hypnoparenting anak bisa lebih mandiri dengan
sikap tanggung jawab yang dimiliki oleh anak.

SIMPULAN

1. hasil identifikasi sikap tanggung jawab sebelum dilakukan Hypnoparenting didapatkan
sebagian besar responden memiliki sikap tanggung jawab kurang baik 34 responden (85%).

2. Hasil identifikasi sikap tanggung jawab setelah dilakukan Hypnoparenting didapatkan
sebagian besar responden memiliki sikap tanggung jawab baik 23 responden (76,7%).

3. Teridentifikasi melalui hasil uji statistik wilcox on diperoleh nilai P-value sebesar 0,000
maka dapat disimpulkan bahwa p>0,05 yang berarti bahwa Ha diterima yang artinya ada
pengaruh pemberian terapi hypnoparenting terhadap perkembangan sikap tanggung jawab
anak di PAUD Merak desa banyuputih. Sesuai keputusan Ha dan Ho, jika probabilitas p-
value < 0,05 maka Ha diterima artinya terdapat perbedaan, jika probabilitas p-value > 0,05
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maka Ha ditolak artinya tidak terdapat perbedaan. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya
pengaruh pemberian terapi Hypnoparenting Pemberian Suggesti Positif Terhadap
Perkembangan Sikap Tanggung Jawab Anak PAUD Merak desa Banyuputih ditandai dengan
nilai p-value sebesar 0.00 < 0.05, Maka Ha diterima adanya perbedaan.
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